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Abstrak 

Selama covid-19, kegiatan praktikum pada Program Studi Pendidikan Fisika di Universitas 

Muhammadiyah Makassar menggunakan system blended yaitu sebagian unit percobaan 

dipraktikkan secara langsung di laboratorium dan sebagian lagi di virtual lab. Secara 

logika akan mengakibatkan menurunnya keterampilan proses sains yang dimiliki oleh 

mahasiswa, dimana sebelum covid-19, keterampilan proses sains mahasiswa dilatih dan 

ditingkatkan melalui kegiatan praktikum/pengamatan langsung. Menganalisis 

keterampilan proses sains mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika untuk mata kuliah 

yang terintegrasi dengan kegiatan praktikum di masa Pandemi merupakan tujuan 

penelitian ini dilakukan. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

digunakan dengan penarikan sampel secara purposive sebanyak 51 mahasiswa semester 1, 

3, dan 5 pada Program Studi Pendidikan Fisika Tahun Ajaran 2019/2020. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes kinerja yang dianalisis secara deskriptif. 

Penelitian yang diperoleh menghasilkan gambaran secara umum keterampilan proses sains 

mahasiswa dominan berada pada level rendah dengan frekuensi terbanyak yaitu 33 

mahasiswa. Hasil Analisis untuk setiap indikator yaitu kategori sedang berada pada 

indikator klasifikasi dan interpretasi dengan nilai masing-masing 62,6 dan 57,4. Dan lima 

indikator lainnya berada pada kategori rendah yaitu memprediksi, menyusun hipotesis, 

mendesain percobaan, dan mengomunikasikan dengan nilai masing-masing 42,6; 40,9; 

44,3; 32,2; dan 48,7. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa selama 

masa pandemi covid-19, keterampilan proses sains yang dimiliki mahasiswa menurun. 

Implikasi dari penelitian ini merupakan dasar dalam pemilihan metode kegiatan praktikum 

khususnya yang berbasis virtual sehingga dapat berdampak positif pada peningkatan 

keterampilan proses sains yang dimiliki mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Covid-19; Keterampilan Proses Sains 

Abstract  

During covid-19, practicum activities at the Physics Education Study Program at the 

Muhammadiyah University of Makassar used a blended system. Some experimental units 

were practised directly in the laboratory and partly in a virtual lab. Logically, this will 

result in a decrease in the science process skills possessed by students, whereas before 

Covid-19, students' science process skills were trained and improved through practical 

activities/direct observations. Analyzing the science process skills of Physics Education 

Study Program students for courses integrated with practical activities during the 

Pandemic is the purpose of this research. Quantitative descriptive research is the type of 

research used by purposive sampling of 51 students in semesters 1, 3, and 5 in the Physics 

Education Study Program for 2019/2020 Academic Year Data were collected using a 

performance test instrument which was analyzed descriptively. The research obtained a 
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general description of the dominant student's science process skills at a low level, with the 

highest frequency of 33 students. The analysis results for each indicator, namely the 

medium category, are in the classification and interpretation indicators with 62.6 and 

57.4, respectively. Moreover, five other indicators are in a low category: predicting, 

formulating hypotheses, designing experiments, and communicating, with values of 42.6, 

40.9, 44.3, 32.2, and 48.7, respectively. Based on the analysis results, it can be concluded 

that during the covid-19 pandemic, the science process skills possessed by students 

decreased. The implication of this research is the basis for choosing the method of 

practicum activities, especially those based on virtual, so that they can have a positive 

impact on increasing students' science process skills. 
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PENDAHULUAN  

Awal tahun 2019 tepatnya di bulan 

maret, pembelajaran daring mulai marak 

dilakukan di Indonesia karena adanya 

wabah covid-19 yang harus menekankan 

kita belajar dan bekerja di rumah. 

Perubahan secara signifikan system 

pembelajaran tatap muka di kelas yang 

beralih pada system pembelajaran daring 

mengalami berbagai kendala, mulai dari 

sistem jaringan (Langi, 2021), konten 

materi, serta dukungan sarana dan 

prasarana yang terbatas. Oleh karena itu 

banyak pemerhati Pendidikan yang 

melakukan riset untuk mengetahui 

masalah yang timbul dari dampak covid-

19 bagi Pendidikan, khususnya pada 

proses pembelajaran, sehingga dapat 

diambil solusi yang tepat terhadap 

masalah yang ada. Pembelajaran Daring 

merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan jaringan 

(online). Banyak media-media 

pembelajaran daring yang digunakan 

untuk menunjang system pembelajaran 

tersebut, mulai dari media dengan chat 

sampai pada media dengan tatap muka 

online. Maraknya pembelajaran daring 

yang dilakukan di Indonesia karena 

adanya wabah covid-19 sangat dirasakan 

dampak perubahan pada peserta didik 

dan pendidik itu sendiri. 

Banyak kendala yang ditemui ketika 

pembelajaran secara daring seperti 

keterbatasan kuota, jaringan yang tidak 

efektif, tidak dapat mengontrol 

perkembangan anak dengan baik, gaya 

belajar lebih dominan ke visual dan 

tulisan serta kesulitan dari karakteristik 

mata pelajaran (Satrianingrum, 202; 

Winarti, 2021). Selain itu, peserta didik 

memerlukan ketelitian dan kejelian 

dalam menerima dan mengolah materi 

secara online (Riyana, 2019). Kendala 

lain dalam pembelajaran daring yaitu 

masih banyaknya pendidik yang kurang 

dalam mengoptimalkan teknologi serta 

keluhan orang tua peserta didik dari segi 

tugas yang diberikan (Putria et al., 

2020), serta mata pelajaran yang 

menekankan pada keterampilan proses 

sains seperti fisika yang membutuhkan 

penjelasan secara rinci dan konkrit 

(Pawicara & Conilie, 2020). 

https://doi.org/10.20527/jipf.v6i3.5517
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Penelitian terdahulu menemukan 

bahwa pembelajaran daring kurang 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

fisika karena dalam penyampaian materi 

fisika secara daring mengalami kesulitan 

dalam hal menjelaskan pembuktian teori 

dari penurunan rumus (Lede, 2020; 

Mahardini & Mahitsa, 2020; Maulidina 

& Bhakti, 2020). Materi-materi fisika 

yang memerlukan pembuktian secara 

langsung yang didasarkan pada kegiatan 

praktikum dan penurunan rumus-rumus 

fisika (Napsawati, 2020), menuntut 

peserta didik bukan hanya menguasai 

materi, tapi lebih menekankan pada 

keterampilan proses sains peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang ada 

(Erina & Kuswanto, 2015), serta 

memiliki pengaruh yang positif terhadap 

penguasaan konsep fisika (Siswono, 

2017). Selain itu, kegiatan praktikum 

dengan menggunakan virtual lab tidak 

memberikan pengalaman keterampilan 

proses secara langsung seperti merangkai 

alat. 

Masalah yang paling terlihat pada 

peserta didik dalam materi fisika adalah 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

fisika yang berhubungan dengan rumus 

dan hitungan (Muzdalifah et al., 2019). 

Selain itu pada pembelajaran fisika tidak 

hanya untuk mentransfer ilmu kepada 

peserta didik, tetapi bagaimana peserta 

didik tersebut dapat meningkatkan 

kognitif, keterampilan, serta sikap yang 

positif. Hal tersebut dapat terjadi ketika 

mereka mampu merealisasikan secara 

mandiri bagaimana menemukan dan 

menyimpulkan suatu kebenaran atas apa 

yang mereka temukan (Diani, 2015). 

Dengan kata lain pembelajaran fisika 

menuntut peserta didik untuk melatih 

dan meningkatkan keterampilan proses 

sains yang mereka miliki. 

Keterampilan proses sains merupakan 

suatu keterampilan yang menekankan 

pada proses penemuan baru dari 

pengamalan yang dialami sendiri. 

Keterampilan proses sains dibagi 

menjadi proses sains dasar dan 

terintegrasi (Dari & Nasih, 2020; Tyas et 

al., 2020). Keterampilan proses sains 

dasar yaitu menanya, mengklasifikasi, 

mengukur, memprediksi, serta 

mengamati. Sedangkan keterampilan 

proses sains terintegrasi meliputi 

mengidentifikasi variable, mengolah 

data, mendesain tabel/grafik, 

menganalisis hubungan antar variable, 

menafsirkan data, memanipulasi alat dan 

bahan, merumuskan hipotesis, 

mendesain percobaan, menyimpulkan 

(Ergül et al., 2011; Hırça, 2012; 

Karamustafaoğlu, 2011; Muh. Tawil, 

2014).  

Mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan proses sains yang dimiliki 

oleh peserta didik sangat penting 

terhadap penerapan ilmu fisika dalam 

kehidupan sehari-hari (Lestari & Diana, 

2018), karena ilmu fisika saling 

berhubungan dalam kehidupan terkait 

gejala-gejala alam dengan cakupan 

antara sikap ilmiah, proses, dan produk 

yang dihasilkan berdasarkan hasil 

pengamatan/penelitian (Subekti & 

Ariswan, 2016). Proses pembelajaran 

fisika selama ini selalu dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar melalui pengalaman 

langsung dengan kegiatan praktikum 

sebagai upaya dalam peningkatan secara 

langsung keterampilan proses sains 

mahasiswa. Akan tetapi maraknya wabah 

covid-19 merubah paradigma 

pembelajaran fisika di Prodi Pendidikan 

Fisika Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang seharusnya dilakukan 

tatap muka di kelas dan kegiatan 

praktikum di laboratorium, sekarang 

hanya bisa dilakukan dengan 

pembelajaran daring, virtual lab dan 

praktikum terbatas. Hal ini secara tidak 

langsung mempengaruhi keterampilan 

proses sains mahasiswa. 

Program Studi Pendidikan Fisika 

merupakan salah satu jurusan di 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

yang mata kuliahnya 70% terintegrasi 

dengan kegiatan praktikum langsung di 

laboratorium. Selama covid-19 
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pelaksanaan praktikum dilakukan secara 

virtual dan praktikum terbatas di 

laboratorium dengan membatasi jumlah 

mahasiswa yang ikut praktik untuk setiap 

unit praktikum serta mengurangi jumlah 

unit praktikum pada mata kuliah 

tersebut. Dengan desain proses 

pembelajaran seperti ini, maka akan 

dilihat bagaimana keterampilan proses 

sains mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan riset mengenai keterampilan 

proses sains. Penggunaan KIT Praktikum 

dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik (Athiyyah et al., 

2020). Penelitian lain menyatakan bahwa 

bahan ajar model quantum teaching 

(Ramadhan et al., 2021), model guided 

inquiry (Nurhuwaida et al., 2022), 

pendekatan autonomy learning (Nadia et 

al., 2021) dapat melatih keterampilan 

proses sains peserta didik. Selain itu 

penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains (Handayani et al., 2017; Sudrajat et 

al., 2017; Syamsidar et al., 2021). 

Berdasarkan beberapa riset terkait 

keterampilan proses sains yang telah 

dilakukan, penelitian masih terbatas pada 

peserta didik tingkat sekolah (SMP dan 

SMA) serta lebih terfokus pada upaya 

peningkatan keterampilan proses sains 

peserta didik pada pembelajaran satu 

arah (non-blended learning). Belum ada 

yang meneliti bagaimana keterampilan 

proses sains yang dimiliki peserta didik 

pada tingkat perguruan tinggi yang 

difokuskan pada kegiatan praktikum 

selama covid-19 dengan blended 

learning. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

keterampilan proses sains mahasiswa 

Pendidikan Fisika Selama Pandemi 

Covid-19 khusus pada kegiatan 

praktikum yang dilakukan dengan sistem 

pembelajaran dua arah (Blended 

Learning). 

  

METODE  

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang 

mengukur keterampilan proses sains 

mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 

pasca pandemic covid-19. Populasi yang 

diambil yaitu seluruh mahasiswa 

semester ganjil di Program Studi 

Pendidikan Fisika Tahun Ajaran 

2019/2020. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling  

(Campbell et al., 2020), dimana dipilih 

semester 1, semester 3, dan semester 5 

karena pada semester tersebut terdapat 

mata kuliah yang terintegrasi dengan 

kegiatan praktikum. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 51 

mahasiswa yang terdiri dari 23 

mahasiswa semester 5, 17 mahasiswa 

semester 3, dan 11 mahasiswa semester 

1. 

Berdasarkan wawancara dengan 

dosen pengampu masing-masing mata 

kuliah, proses kegiatan praktikum untuk 

ketiga mata kuliah tersebut dilakukan 

dengan pembelajaran blended learning 

yaitu menggabungkan virtual lab dan 

praktikum terbatas (mengurangi jumlah 

unit praktikum) di laboratorium. Mata 

kuliah yang diambil untuk semester 

ganjil yaitu mata kuliah pada semester 1: 

Alat ukur dan pengukuran yang terdiri 

dari 3 unit praktikum terbatas dan 3 unit 

untuk virtual Lab, semester 3: 

Elektronika terdiri dari 3 unit praktikum 

terbatas dan 1 unit virtual Lab, 

sedangkan untuk semester 5: Eksperimen 

Fisika yang diambil 4 unit untuk 

praktikum terbatas dan 2 unit untuk 

virtual Lab. Rincian pembagian unit 

praktikum dalam blended learning dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Uraian Kegiatan Praktikum 

Pasca Covid-19 

Smstr 
Mata 

Kuliah 

Blended Learning 

Praktikum 

Terbatas 

(Unit) 

Virtual 

Lab 

(Unit) 

1 

Alat Ukur 

dan 

Pengukuran 

3 3 

3 Elektronika 3 1 

5 
Eksperimen 

Fisika 
4 2 

 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan proses sains 

yaitu tes kinerja yang dilengkapi dengan 

rubrik penilaian. Tes tersebut mengukur 

setiap indikator yang terdiri dari 

kemampuan mengamati, 

mengklasifikasi, mengintrepretasi, 

memprediksi, kemampuan bertanya, 

berhipotesis, mendesain praktikum, 

menggunakan alat/bahan, penerapan 

konsep, melaksanakan praktikum, serta 

mengomunikasikan (Tawil & Liliasari, 

2014). Rubrik penilaian yang digunakan 

dalam menilai setiap indikator 

keterampilan proses sains yaitu rubrik 

yang dimodifikasi dari Saputra et al. 

(2018) yang terdiri dari 3 skala. 

Instrument tersebut divalidasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Validasi 

instrument terdiri dari validasi butir dan 

reliabilitas. Hasil validitas butir yang 

menggunakan konsep Aiken dengan 

standar validitas dipengaruhi skala rating 

dan jumlah rater yang digunakan (Aiken, 

1985), yaitu masuk dalam kategori valid 

dengan nilai 0,78. Sedangkan untuk 

reliabilitas instrumen digunakan teknik 

Alpha Cronbach (Sugiyono, 2013), 

diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 

0,805 berada pada kategori sangat kuat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrument keterampilan proses sains 

tersebut valid dan dapat dipercaya 

(reliabel). 

Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil analisis tersebut akan mengungkap 

Nilai keterampilan proses sains yang 

diperoleh oleh mahasiswa dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Nilai=(Jumlah jawaban/jumlah 

maksimal) x 100 

 

Pengkategorian keterampilan proses 

sains mahasiswa tertera pada Tabel 2 

(Rahayu, Ai Hayati, 2017). 

Tabel 2 Klasifikasi Kategori  
Nilai Kategori 

76 – 100 Tinggi 

56 – 75 Sedang 

36 – 55 Rendah 

0 – 35 Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil analisis keterampilan 

proses sains yang dimiliki oleh 

mahasiswa semester ganjil Prodi 

Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar Tahun Ajaran 

2019/2020 diuraikan dalam dua kasus 

yaitu keterampilan proses sains 

mahasiswa secara umum dan 

keterampilan proses sains mahasiswa 

dalam setiap indikator. 

 

Keterampilan Proses Sains Mahasiswa 

Secara Umum 

Hasil analisis keterampilan proses 

sains mahasiswa semester ganjil Prodi 

Pendidikan Fisika diperoleh bahwa pada 

semester 1 terdapat 3 mahasiswa 

memperoleh kategori sedang, 7 

mahasiswa tergolong kategori rendah 

serta 1 mahasiswa memperoleh kategori 

sangat rendah. Pada Semester 3 hanya 

ada dua kategori yang dicapai oleh 

mahasiswa yaitu kategori rendah dan 

sangat rendah dengan frekunsi masing-

masing 13 dan 4 mahasiswa. Sedangkan 

untuk kategori tinggi dan sedang, tidak 

ada mahasiswa yang memenuhi kategori 

tersebut. Semester lima memenuhi 

semua kategori dengan rincian 2 orang 

mahasiswa masuk kategori tinggi, 6 

mahasiswa tergolong kategori sedang, 13 

mahasiswa tergolong kategori rendah, 

serta kategori sangat rendah sebanyak 2 

mahasiswa. Jika dilihat secara 

keseluruhan kategori rendah yang lebih 
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mendominasi banyaknya mahasiswa 

untuk semua semester. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains yang dimiliki mahasiswa semester 

ganjil Prodi Pendidikan Fisika dominan 

rendah. Secara umum dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Keterampilan Proses Sains 

Mahasiswa 

No. Kategori 

Frekuensi 

(Semester) Total 

1 3 5 

1. Tinggi 0 0 2 2 

2. Sedang 3 0 6 9 

3. Rendah 7 13 13 33 

4. Sangat 

Rendah 
1 4 2 7 

Jumlah 11 17 23 51 

 

Gambaran keterampilan proses sains 

mahasiswa secara umum untuk setiap 

semester diperoleh bahwa dari ketiga 

semester tersebut kategori “rendah” yang 

memiliki frekuensi terbanyak yaitu 33 

mahasiswa secara keseluruhan semester. 

Pengkategorian tersebut dapat juga 

dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 Grafik Frekuensi 

Katerampilan Proses 

Sains Mahasiswa 

 

Gambar 1 memperlihatkan tingkat 

keterampilan proses sains mahasiswa 

semester ganjil Program Studi 

Pendidikan Fisika dimana grafik 

tertinggi berada pada kategori “Rendah”. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi 

awal melalui wawancara beberapa dosen 

pengampu mata kuliah yang terintegrasi 

dengan kegiatan praktikum dan beberapa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika bahwa ada kemungkinan 

menurunnya keterampilan proses sains 

mahasiswa disebabkan karena kurangnya 

aktifitas praktikum secara langsung di 

laboratorium pasca covid-19. Pernyataan 

ini didukung oleh (Satriani et al., 2018) 

yang menyatakan bahwa kegiatan 

praktikum sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains. 

 

Keterampilan Proses Sains 

Mahasiswa Setiap Indikator 

Hasil penelitian ini menganalisis 

tingkat keterampilan proses sains 

mahasiswa pada setiap indikator. 

Diperoleh secara keseluruhan rata-rata 

nilai keterampilan proses sains dari 7 

indikator sebesar 47,0 dan berada pada 

kategori rendah. Selain itu, indikator 

yang memperoleh nilai keterampilan 

proses sains dalam kategori “sedang” 

hanya indikator klasifikasi dan 

interpretasi. Sedangkan lima indikator 

lainnya berada pada kategori rendah 

yaitu indikator memprediksi, menyusun 

hipotesis, mendesain percobaan, dan 

mengomunikasikan. Jika dilihat secara 

keseluruhan setiap indikator, maka 

indikator “mendesain percobaan” yang 

memiliki nilai paling rendah yaitu hanya 

32,2. Gambaran tingkat keterampilan 

proses sains yang dimiliki mahasiswa 

untuk setiap indikator dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 Nilai Rata-rata Keterampilan 

Proses Sains Mahasiswa Setiap 

Indikator 
No. Indikator Nilai Kategori 

1. Observasi 42,6 Rendah 

2. Klasifikasi 62,6 Sedang 

3. Interpretasi 57,4 Sedang 

4. Memprediksi 40,9 Rendah 

5. Menyusun Hipotesis 44,3 Rendah 

6. Mendesain 

Percobaan 
32,2 Rendah 

7. mengkomunikasikan 48,7 Rendah 

Rata-rata 47,0 Rendah 
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Selain itu persentase nilai 

keterampilan proses sains mahasiswa 

untuk setiap indikator diperoleh bahwa 

secara keseluruhan dari tujuh indikator 

keterampilan proses sains, 28,6% 

indikator berada pada kategori sedang 

atau hanya sebanyak dua indikator yaitu 

klasifikasi dan interpretasi. Sedangkan 

sebanyak 71,4% indikator keterampilan 

proses sains berada pada kategori rendah 

atau sebanyak lima indikator, yaitu 

observasi, memprediksi, menyusun 

hipotesis, mendesain percobaan, dan 

mengkomunikasikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains yang dimiliki oleh mahasiswa 

semester ganjil program studi pendidikan 

fisika dominan berada pada kategori 

rendah. Gambaran keterampilan proses 

sains mahasiswa Setiap Indikator dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Rata-rata 

Keterampilan Proses Sains 

Mahasiswa Setiap 

Indikator 

 

Secara detail keterampilan proses 

sains Fisika peserta didik untuk setiap 

indikator selama proses pembelajaran 

secara blended diuraikan mulai dari hasil 

penelitian yang diperoleh untuk indikator 

observasi rata-rata nilai peserta didik 

sebesar 42,6 dan masuk kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan mengobservasi mahasiswa 

masih tergolong rendah. Indikator 

klasifikasi diperoleh nilai rata-rata nilai 

mahasiswa sebesar 62,6 dan masuk 

kategori sedang. Indikator interpretasi 

hasil penelitian menunjukkan nilai rata-

rata mahasiswa sebesar 57,4 dan masuk 

kategori sedang. Hasil penelitian yang 

diperoleh untuk indikator memprediksi 

yaitu rata-rata nilai mahasiswa sebesar 

40,9 dan masuk kategori rendah. 

Indikator menyusun hipotesis diperoleh 

nilai rata-rata mahasiswa sebesar 44,3 

dan masuk kategori rendah. Indikator 

mendesain percobaan diperoleh nilai 

rata-rata mahasiswa sebesar 32,2 yang 

merupakan nilai rata-rata terendah dari 

semua indikator keterampilan proses 

sains dan masuk kategori rendah. 

Indikator mengomunikasikan hasil kerja 

mahasiswa yaitu nilai rata-rata sebesar 

48,7 dan masuk kategori rendah. 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa covid-19 

berdampak negatif terhadap 

keterampilan proses sains mahasiswa 

Prodi Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar, dikarenakan 

kegiatan praktikum di Prodi tersebut 

dilakukan secara virtual dan terbatas. Hal 

ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Yusmaniar bahwa lebih dari 50% 

pendidik telah melakukan praktikum 

selama pembelajaran daring 

menggunakan media virtual lab, hands 

on, dan demonstrasi, tetapi kegiatan 

tersebut menemui kendala peserta didik 

yang kurang memahami langkah kerja 

yang diberikan oleh pendidik serta 

pendidik sulit mengendalikan peserta 

didik dalam melakukan praktikum daring 

(Abdjul et al., 2019; Noor et al., 2020; 

Safarati & Lubis, 2022). Praktikum 

dengan pelaksanaan langsung di 

laboratorium yang dilengkapi dengan 

alat dan bahan yang nyata lebih efektif 

dibandingkan dengan praktikum system 

virtual, walaupun pada dasarnya virtual 

lab dapat membantu dalam mengatasi 

keterbatasan alat dan bahan yang tersedia 

di laboratorium (Santoso & Munawanto, 

2020; Saputra et al., 2021).  
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa profil 

keterampilan proses sains mahasiswa 

semester ganjil Prodi Pendidikan Fisika 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tahun Ajaran 2019/2020 secara umum 

dominan berada pada kategori rendah. 

Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya perlu ada inovasi 

pembelajaran yang dapat membantu 

dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains mahasiswa. 
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